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Abstrak

Kabupaten Pacitan merupakan daerah yang memilildngo pesisir banyak, dari segi potensi
pariwisatasalah satunya adalah Wisata Pantai Taman. Pandiii bertujuan untuk mengetahiokasi
kemuncularrip current di Pantai Taman Kabupaten Pacitan berdasarkahihtspretasi foto udaradan
menganalisis faktor pembangkip current Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. e ini
terdiri dari 3 (tiga) tahap, yaitu tahap pengumpudata sekunder, tahap pengambilan data lapangan, d
tahap pengolahan data. Pengumpulan data lapanigdwildin pada tanggal 5-7 Juni 2017, dilakukan di
sepanjang Pantai Taman pada koordinat 08°43'20%48pai 08°44°30” LS dan 115°10'7” BT sampai
115°09'36” BT. Pengolahan data dimulai pada bulani 2017. Berdasarkan kenampakan visual hasil
foto udara didapatkan 4 lokasi kemuncutgn current dinamakan dengan stasiun A,B,C,dan D. Pantai
Taman ini memiliki karakteristik pantai berpasirndberbentuk teluk. Kelerengan landai keberadaan
beach cuspdan sandbar menjadi faktor pembangkitip current Selain itu data gelombang yang
didapatkan dari instansi BMKG Pusat diolah untukndspatkan tipe gelombang pecalunging.
Kecepatanip currentyang terukur dilapangan menunjukan bahwa stasiomeBunjukan nilai kecepatan
yang terbesar hingga 3m/detik dan stasiun A menhkikapatamip current paling kecil yakni 1m/detik.

Kata Kunci:Gelombang Pecalslope BeachCuspSandbay RipCurrent Pantai Taman.

Abstract

Pacitan Regency has a great potential on havingt @1 coastal areas, especially in a tourism secitts
Taman Beach Tourism. This research aims to discavleccation of the rip current arising in Taman,
Beach, Pacitan Regency. This research based orethdt of aerial photograph interpretation. Beside,
this research aims to analyze the rip current gatiag factor. This research uses the descriptivéhook

This research consists of 3 (three) steps, secgndata collection, field data retrieval, and data
processing.The field data retrieval held in 5 too¥ June 2017 located alongside Pantai Taman,
coordinate 08°43'20” South Latitude to 08°44'30” @b Latitude and 115°10'7” East Longitude to
115°09'36” East Longitude. Data processing had stdrsince June 2017. Based on visual appearance of
aerial photograph, found 4 locations of the appeam of rip current, named station A, B, C, and BisT
Taman Beach has a characteristic, it's sandy arapst bay. Sloping slopes from the existence oftheac
cusp and sandbar have become rip current generdtintpr. Moreover, the data of the wave got from
BMKG proceeds to get a type of broken plunging wadwethermore rip current speed in the field
showed that Station D showcasing the fastest spe&dn/second and station A has the slowest speed,
1m/second.

Keywords Breaking Wave, Slope, Beach Cusp, Sandbar, Riemt) Taman Beach.
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PENDAHULUAN

Kabupaten Pacitan merupakan daerah yang memiliiingo pesisir banyak, dari segi potensi
pariwisata, pemukiman, dan pengembangan indusathuiiaten kecil di ujung barat daya Provinsi Jawa
Timur ini tercatat memiliki banyak daerah pesising dikelola menjadi objek pariwisata pantai. Memur
Daryono (2010), Pantai Selatan Jawa-Bali memililtriasi garis pantai yang membentuk teluk dan
tanjung pada beberapa lokasi. Pantai yang menjadirt wisata terbaru di Pacitan adalah Pantai Taman
di Desa Sidomulyo, Kecamatan Ngadirojo, Kabupateriten.

Rip currentadalah arus yang bergerak berbalik dari pantaiujneke laut.Rip currentdapat
terjadi akibat gelombang pecah di pantai dengahdygzi karakteristik yang melintasi gelombang pecah
dan dapat terjadi dalam kondisi energi gelombanggyinggi maupun energi gelombang yang rendah
(Brighton, et. al., 2013).

Penelitian sebelumnya di Pantai sepanjang Pedisgyakarta dan Pantai Pangandaran
(Kusmanto, dan Setyawan, 2011) diketahui bahwa kemianrip current tidak dapat diduga, serta
kurangnya pengetahuan para wisatawan tentang banagaip dimana arus ini menjadi faktor penting
penyebab terjadinya kecelakaan di pesisir.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetaloliesi kemunculanip current di Pantai
Taman Kabupaten Pacitan berdasarkan hasil intagirfettodrone dan menganalisis faktor pembangkit
rip current

MATERI DAN METODE
Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalatacprimer dan data sekunder. Data primer
yang digunakan yaitu foto udadrone kemunculanrip current dan data kecepataip current Data
sekunder merupakan data yang dapat mendukung daterpdan didapatkan secara tidak langsung
melalui literatur maupun data pengukuran instaasgiatit. Data sekunder yang digunakan yaitu citra
google earth proPantai Taman perekaman Tahun 2016, Data arahgitipgriode dan panjang
gelombang rata rata bulanan Perairan Pacitan dsiK@®@Pusat, Peta Batimetri Pacitan Publikasi
Pushidros, dan Peta Rupabumi Indonesia Skala D0@%ublikasi BIG.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode tkath yang merupakan metode
ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitakket/empiris, obyektif, terukur,
rasional, sistematis. Metode kuantitatif adalahatietyang bersifat realistis dan terukur. Metode ini
memiliki karakteristik sistematis, terencana dansttektur dari awal hingga akhir penelitian (Surgan
2010).

Metode Pengambilan Data

Penelitian ini dilakukan bertahap foto udara ditalakan pada tanggal 3Juni 2016 di Pantai
Taman Kabupaten Pacitan dengan menggunakane DJI Phantom 3Pengumpulan data sekunder
dilaksanakan mulai bulan April — Juni 2017.

Metode Pengolahan dan Analisis Data
Kelerengan Pantai

Kemiringan dasar laut diperoleh dengan menghituemikingan $lope menggunakan peta
kontur batimetri dari hasil pengolahan data batim&erhitungan kemiringan dasar laut menggunakan
persamaan sebagai berikut (Arifianti, Y.,2011) :

s =D 41009

Keterangan :

S : nilai kemiringan lereng (%)
Ah : jarak horizontal (m)

Ic : interval kontur

n : jJumlah kontur

Pengklasifikasian nilai kemiringan lereng didasarkada klasifikasi Van Zuidam (1985) yang
ditampilkan pada Tabel. IKlasifikasi kemiringan lerer(glope) Data yang didapatkan juga akan
dibuatkan visualisasi penampang melintang morfottagiar laut menggunakan bantuan perangkat lunak
Arcgis 10.3.

Tabel 1. Klasifikasi Kemiringan Leren{Slope)(Van Zuidam, 1985).

Sifat Kelas Lereng (%) Morfologi (°)
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Datar hingga hampir datar 0-2% 0—2
Agak miring atau landai 2 —-7T% 24
Miring dengan besaran yang tinggi atau bergelombang 7 — 15% 4-8
Agak Curam 15 - 30% 816
Curam 30 -70% 16 -35
Sangat Curam 70 — 140% 35-55
Curam sekali >140% >55

Kecepatan Arus Rip

Pengukuran kecepatan arus dilakukan secara imhwgan Metode Lagrangian. Metode
Lagrangian merupakan metode pengukuran arus depggaggamatan gerak arus permukaan dari satu titik
ke titik lain dalam selang waktu tertentu (Sudaatoal, 2013). Kecepatan arus diukur dengan melepas
benda apung ke permukaan laut hingga mengikutikgaraliran arus. Metode Lagrangian digunakan
karenarip currentbergerak membentuk suatu lintasan yang bergerakt osgnuju ke laut.

Gelombang

Penentuan tipe gelombang pecah, dan parameter lggtanpecah dihitung untuk menentukan
potensi kemunculanp current Triatmodjo (1999) merumuskan cara menentuka péajang
gelombang di laut dalam adalah sebagai berikut :

_g7?
Ly = g ————— 2)(
Keterangan :
Lo : panjang gelombang di laut dalam (m)
g :percepatan gravitasi ( m/ 8tk
T : periode gelombang (dtk)

Kemudian perhitungan selanjutnya adalah menentukigad d/Lo. Nilai d/Lo kemudian
diinterpolasi dengan nilai d/L untuk menentukarainiL (panjang gelombang). Interpolasi dilakukan
dengan menggunakan tabel SPM Vol.ll (1984). Setel@memukan nilai L, kemudian perhitungan
selanjutnya adalah menentukan tipe gelombang mekedalaman relatif.

Menurut Triatmodjo (1999), tipe gelombang menteedalaman relatif adalah sebagai berikut :
1) Gelombang di laut dangkal jika d#.1/20
2) Gelombang di laut transisi jika 1/20 < d{l¥2
3) Gelombang di laut dalam jika d&.%2

Selanjutnya adalah melakukan interpolasi nilai ddemgan H/Ho' denganmenggunakan tabel
SPM Vol.ll (1984), interpolasi ini dilakukan untukencarinilai Ho'. Apabila nilai Ho’ telah diketahui
maka langkah selanjutnya adalahmenentukan nilaHBkadalah tinggi gelombang pada saat pecah.

Rumus untuk mencari nilai Hb adalah sebagai be(iktuiatmodjo, 1999):

I

H,
Hy = 2 i,
Co T 3
33| fo Lo
Keterangan :
Hp : Tinggi gelombang pecah (m)
H, : Tinggi gelombang ekivalen (m)
Lo : Panjang gelombang (m)

Nilai Hb dicari untuk menentukan nilai db, db adekedalamangelombang pecah. Menurut
Triatmodjo (1999), rumus untuk menentukan db adséddagai berikut :

d
H_b =1,28 atau d, = Hb(1,28) ....................... 4)
b
Keterangan :
dy : Tinggi gelombang pecah (m)

Hp : Kedalaman gelombang pecah (m)
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Langkah terakhir adalah mencari nilai Nu(f similarityatau seringdisebut bilangamibaren),
nilai Ni dicari untuk menentukan tipe gelombanggegang terjadi di daerah penelitian. Short (2006)
merumuskan nilai Ni sebagai berikut :

tan
;e BB )
H

Keterangan : Lo
B : Sudut kemiringan pantai
Ni : Bilangan Irribaren
H : Tinggi gelombang (m)

Lo : Panjang gelombang (m)

Berikut merupakan klasifikasi tipe gelombang pecenurut Leatherman, S.P (2003) :
Tabel 2 Klasifikasi Tipe Gelombang Pecah

Spilling Ni<0,4
Plunging 0,4 <Ni<23
Collapsing 2,3<Ni<32
Surging Ni > 3,2

Batimetri

Peta Lingkungan Perairan Indonesia diolah kedafgeta batimetri dengan diinterpolasi
menggunakarsoftwareArGIS 10.2lengan metode interpolasbpo to Rastesehingga didapat kontur
kedalaman.

Foto Udara Drone

Wahana yang digunakan dalam penelitian adalalggusrakandrone dji phantom 3Eastman
(2001) menjelaskan cara yang harus dilakukan babelsm dilapangan ataupun dilapangan untuk
mengambil foto udara yang baik dan benar adalalenpanaan, persiapaground test, kalibrasi,
pengambilan foto dengan ketinggian tertentu, peaigoi citra hasil foto udara.

HASIL
Identifikasi Rip Current pada Foto UdaraDrone

Rip Currentberhasil diidentifikasi dari hasil foto udara dangmenggunakadrone dengan
merk “DJI Phantom 3" resolusi kamera 12 MP dengan kgjisn 200 m dari permukaan pantai dengan
ketinggian 200 m akan memudahkan peneliti untukgidemtifikasi kemunculamip current selain itu
hasil sapuan gambar yang lebih luas menghasilkém dengan periode gelombang yang tidak jauh
berbeda sehingga gelombang tidak saling bertumpukna masih dalam satu periode pembentukan
gelombang. Berdasarkan hasil foto udara didapatkadikasi kemuncularip currentsecara visual.

SAMUDERA BINDIA
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Gambar 1. Peta lokasi kemunculdip Current

Kelerengan Pantai

Nilai kemiringan paling kecil ada di stasiun A dinaapada substasiun A1 merupakan nilai
kemiringan paling kecil dengan nilai 0,7% berdaaarklasifikasi Zuidam (1985) merupakan kategori
kemiringan datar dan nilai kemiringan paling beadapat di stasiun D substasiun D3 dengan nilai
kemiringan 3 % berdasarkan klasifikasi merupakaadai kelerengan landai.
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Tabel 3Hasil Pengukuran Kelerengan Pantai dan Klasifikasi

Sudut
Substasi Ic T?ﬁdai AH SP ?nh'f keleren Klasifikasi
Stasiun uuﬁ asl n-1 99 gan
(m) (m) (cm) (m) {é::‘jt( (%) (Van Zuidam)
A 1 0.5 2 9.3 30 279 0.7 Datar
2 0.5 35 9 30 270 1.3 Datar
3 10 9 0.5 4.5 9.8 30 294 1.5 Datar
B 1 16 15 0.5 7.5 11.6 30 348 2.2 Landai
2 17 16 0.5 8 11.3 30 339 2.4 Landai
3 18 17 0.5 8.5 11.4 30 342 2.5 Landai
C 1 5 4 0.5 2 10.5 20 210 1.0 Datar
2 10 9 0.5 4.5 10.9 20 218 2.1 Landai
3 3 0.5 1.5 9.4 20 188 0.8 Datar
D 1 8 0.5 4 104 15 156 2.6 Landai
2 8 7 0.5 3.5 10.6 15 159 2.2 Landai
3 10 9 0.5 4.5 10.1 15 151.5 3.0 Landai
Keterangan :
n : Jumlah kontur dalam suatu grid, dan apabilamaatu grid memiliki titik ketinggian yang sama
maka akan di hitung satu kali.
n-1 : Jumlah kontur dikurang 1
Ic : Interval Kontur (m)
Beda Tinggi : Perkalian antara interval kontur denganyaknya kontur
AH : Jarak horizontal (Peta)
SP : Skala peta (m)
AHs : Jarak horizontal sebenarnya (m)
Batimetri

PACITAN

Gambar 2. Peta Batimetri
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Hasil pengolahan batimetri disajikan kedalam petgatan melintang dan memanjang untuk
mengidentifikasi kondisi dasar perairan, dimanai dandisi dasar perairan dapat diketahui lokasi
keberadaan sandbar dan bentuk
morfologi  dasar

PACITAN
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Gambar 3. Profil Pantai
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Gelombang

Gelombang menuju ke pantai mengalami perubaharingelverubahnya kedalaman dan
gelombang mengalami kondisi pecah ketika memasukfzone hal ini merupakan faktor penting
pembangkitrip current Data kemiringan pantai bersama dengan data gelognidigunakan untuk
menentukan tipe gelombang pecah. Tipe gelombanghpeitentukan dengan nil&li ( Surf Similarity
atau sering disebut Bilangan Irribaren ). Tipe g#dang pecaPlungingmemiliki nilai Ni dalam kisaran
0,4 sampai dengan 2,3 (Leathermanal, 2003) dimana tipe gelombang ini merupakan pdeadanya
potensi kemunculanp current Hasil pengolahan tipe gelombang pecah ditampifierara rinci sebagai
berikut.

Bulan anS)ig( T(detik) Lo(m) Ni ;‘gfahGe'ombang ZStrfgrSn' Rip
Januari 0.8 2.1 1.28 0.62 Plunging Berpotensi
Februari 1.1 2.2 1.40 0.56 Plunging Berpotensi
Maret 0.8 2.4 1.67 0.71  Plunging Berpotensi
April 1.0 2.3 1.53 0.61  Plunging Berpotensi
Mei 1.1 2.2 1.40 0.56  Plunging Berpotensi
Juni 1.1 2.3 1.53 0.58  Plunging Berpotensi
Juli 1.4 2.1 1.28 0.47  Plunging Berpotensi
Agustus 1.4 2.3 1.53 0.52  Plunging Berpotensi
September 1.3 2.1 1.28 0.49 Plunging Berpotensi
Oktober 1.2 2.5 1.81 0.61 Plunging Berpotensi
November 1.2 2.2 1.40 0.53 Plunging Berpotensi
Desember 15 2.3 1.53 0.50 Plunging Berpotensi

Tabel4.Tipe Gelombang Pecah Pantai Taman

KecepatanRip Current

Hasil rip current didapatkan pada pengukuran lapangan. Dari pengaokapangan didapatkan
data kecepatan dan aralp currentKecepatarrip current ini diukur dengan menggunakan boladuga
yang telah dimodifikasi untuk menyesuaikan kondigi current dimana pemberat dibuat seakan
melayang sehingga bola akan terbawa sesuairgaturrent kemudian data diatas dapat ditampilkan
dalam peta arah terbentuknya current.

Hasil pengukuran kecepataip current memiliki hubungan yang erat terhadap kemiringan
pantai.Rip currentyang biasa terlihat di pantai dengan kemiringamylatif landai dan semakin landai
kemiringan pantai semakin besar current yang terjadi.Hubungan kecepatan dengan kemiripgatai
berdasarkan analisis statistik koefisien korelasiPgarson Correlatiormempunyai nilai B= 0.6256.
Sugiyono ( 2011 ) menjelaskan bahwa nilai positénandakan bahwa hubungan atau korelasi diatas
adalah berbanding lurus
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Tabel 5Arah dan Kecepatan Arus Rip Grafik Korelasi Kemiringan Pantai dan Kecepatan Ripren

Stasiun  Arah (°) Kecepatan ( m/dtk |

Al 195° 1.6¢ .
A2 155° 1.5¢ 5 - .
A3 238° 1.62 2, . ¢ .
B1 167° 4.37
1.5 .
B2 118° 3.6: o
B3 2230 34[ 1.0 1.50 2.00 ) 2.5 3.00 3.50 4.( 4.5(
Kecepatan Rip Crarrent ( m/detik )
c1 210° 1.9¢
c2 176° 297 Gambar 4.Grafik Korelas
c3 240° 2.0¢
D1 205° 4.81
D2 165° 3.7¢
D3 257° 3.5(

PACITAN

207

DELA ARAL RIP CURRENY
PAS TALTAMAN PACTTAN

S A4AMUDERAHA FiIiNDIa

Gambar 5.Peta AratRip Currentberdasarkan hasil foto uddbaone

PEMBAHASAN
Lokasi Kemunculan Rip Current berdasarkan Interpretasi Foto UdaraDrone

Penggunaan teknologi foto udara yakni drone demerk “DJI Phantom 3” ini merupaka
salah satu solusi untuk mengenali karakter dan kemanrip current dari ketinggian vertikal diate
pantai. Ketinggian yang glinakan adal: 200m,setelah gambar diambil didapatkan hasil empat Ic
kemuncularrip current seperti ditunjukan pada gamkl yang menunjukkan kenampakan indikrip
currentyang terjadi di Pantai TamiTaman merupakatopographic ripyang dipengaruhi oleh topogri
pantai teluk. Tanda panah hitam garis pu- putus yang ada di gambar menunjukkan perger
ripcurrent dari pantai menuju ke laut. Warna air yang keruhnume ke laut merupakan indike
ripcurrent sehingga dapat terlihipada stasiun A dan D. Bentuk atau skeipacurrent digambarkan
dengan garis putus putus warna kuning sehingga dapat ditarik garisamemtuk mengetahui panja
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rip current dan jauhnya sedimen pasir pantai yang terbawa mpelcurrent menuju laut.Lokasi ini
didapatkan ketika foto udara diambil dilapangan goadtu waktu tertentu namun tidak menutup
kemungkinan bahwa kemunculaip current ini tidak selalu statis akan tetapi dinamis sesiezigan
pembentukan gelombang oleh angin di pesisir.

Analisis Parameter Oseanografi sebagai Faktor Pembéuk Rip Current

Hasil gambar foto udara (gambar 1) kemuncuigncurrent terbesar adalah pada stasiun D
dimana panjangip current mencapai 253m dari garis pantai sedangkan padaustd menjadirip
current terkecil dengan 184m jauhnya dari garis paial. ini terjadi akibat perbedaan topografi dasar
perairan dan keberada#each cusppada stasiun D lokasiandbarmenentukan besar kecepatan arus
pada bagianrfeck hingga 3 m/detik sehingga menyebabkan panjgmgurrent menjadi paling besar.
Sedangkan pada stasiun A kecepatan arus 1 m/daikdanjangip current menjadi paling kecil begitu
juga dengan topografi dasarnya dimana cekunganad@ésandbarini lebih dalam dibanding cekungan
pada stasiun A. Daerah yang semakin landai maka bpsurrent yang terjadi akan semakin besar nilai
nya seperti ditunjukan pada grafik korelpsiarsorfgambar 4 ) yang menunjukan nilaf=R0.6256.
Keterkaitannya menunjukan hubungan korelasi yanggt (0,60 — 0,79)(Sugiyono, 2011).

Gelombang pecah berdasarkan pengamatan dan béatadasil pengolahan data sekunder
gelombang yang didapatkan dari BMKG Pusat perapacitan pada tahun 2016 tinggi gelombang
signifikan Hsig) dari 0.8 m hingga 1.5 m dengan periode gelomi§@hdari 2.1 detik hingga 2.5 detik,
nilai Ni (Surf Similarity) pada tahun 2016 berkisar 0.4 hingga 0.6 dimanauroereatherman, S.P
(2003) tipe gelombang pecah di Pantai Taman adéipd Plunging Kondisi gelombang dilapangan
gelombang datang menuju pantai akan kembali kentelélui celah dua gelombang pecah dan mengalir
diantara celalsandbar Tipe gelombang pecah ini menurut De Bruijn (20G&e gelombang pecah
plungingterjadi secara tiba — tiba dan dapat menyeret nmgmngan kecepatan yang tinggi menuju ke
dasar, yang dapat membangkitgncurrent

KESIMPULAN

Kemuncularrip currentberpotensi terjadi di semua stasiun pengamataamaPTaman. Hasil
foto udaradrone menunjukan pada stasiun B, C, dan D ditemukanrkpakanbeach cuspedangkan
pada stasiun A ditemukan kemunculan pembentukacuriignt berdasarkan kenampakan visual. Tipe
current di Pantai Taman adalalepographic rip dimanarip yang terjadi dikontrol oleh kenampakan
topografik berupa teluk dan topografi dasar lautupa lembah dan punggungan.Faktor — faktor
pembangkitip current, yaitu kemiringan pantaslope dan Gelombang. Tipe gelombang pecah di Pantai
Taman adalaplunging.Tipe gelombang pecagilungingdapat menyeret manusia dengan kecepatan yang
tinggi menuju ke dasar.
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